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Abstract This study aims to develop a Validated Guided Inquiry-based Student Worksheet (LKPD) in 
Mathematics, focusing on systems of linear equations with two variables. The research method employed 
is Research and Development (R&D), consisting of four stages: Define, Design, Develop, and 
Disseminate, although in this study, it only reached the development stage. The subjects of this research 
were eighth-grade students at SMP Muhammadiyah Rambah Hilir during the second semester of the 
academic year 2022/2023. The validation instrument used in this study was a validation questionnaire. 
The result of this research is a Guided Inquiry-based LKPD. Based on the validity test conducted by 
three validators with several revisions and improvements, the average validation score for the Guided 
Inquiry-based LKPD is 3.55, categorized as "very valid." Therefore, the Guided Inquiry-based LKPD is 
highly valid. 

Keywords: development, student worksheet, guided inquiry, system of two variable linear equations. 

 

Abstrak Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
Matematika berbasis Inkuiri Terbimbing yang valid, dengan fokus pada materi sistem persamaan linier 
dua variabel. Metode penelitian yang digunakan adalah Research and Development (R&D) yang meliputi 
empat tahap: Define (Pendefinisian), Design (Perancangan), Develop (Pengembangan), dan Disseminate 
(Penyebaran), walaupun dalam penelitian ini hanya mencapai tahap pengembangan (Develop). Subjek 
penelitian ini adalah peserta didik kelas VIII SMP Muhammadiyah Rambah Hilir pada semester genap 
tahun pelajaran 2022/2023. Instrumen validasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar angket. 
Hasil penelitian ini adalah LKPD berbasis Inkuiri Terbimbing yang telah diuji validitas oleh tiga orang 
validator dengan melakukan beberapa revisi dan perbaikan. Hasil validasi menunjukkan bahwa LKPD 
berbasis Inkuiri Terbimbing ini memperoleh skor rata-rata sebesar 3,55 dengan kategori "sangat valid." 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa LKPD berbasis Inkuiri Terbimbing ini memiliki tingkat 
validitas yang sangat baik. 

Kata-kata Kunci: pengembangan, lembar kerja peserta didik, inkuiri terbimbing, sistem persamaan linear 
dua variabel. 
 

PENDAHULUAN 

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang diajarkan pada setiap jenjang pendidikan 
di Indonesia mulai dari Sekolah Dasar (SD) hingga Sekolah Menengah Atas (SMA) bahkan 
perguruan tinggi (PT). Matematika juga dijadikan salah satu penentu kelulusan peserta didik 
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yaitu dengan adanya Ujian Nasional (UN) matematika dalam setiap jenjang pendidikan yang 
digunakan dalam kurikulum pendidikan tahun 2013. Hal ini dilaksanakan karena matematika 
merupakan ilmu pengetahuan yang penting sebagai pengantar ilmu- ilmu pengetahuan yang lain. 
Oleh sebab itu pembelajaran matematika harus dilaksanakan dengan baik agar apa yang 
diinginkan dapat tercapai dengan maksimal (Fitriani & Afri, 2020). 

Guru selalu berupaya agar peserta didik dapat menguasai materi dan memahami konsep- konsep 
matematika sehingga pembelajaran berjalan dengan maksimal. Upaya tersebut dapat dilakukan 
guru dalam pembelajaran di sekolah, dimana dalam pembelajaran terdapat proses belajar 
mengajar antara guru dengan peserta didik. Sebelum itu seorang guru yang akan mengajarkan 
matematika kepada peserta didiknya, hendaklah mengetahui dan memahami objek yang akan 
diajarkannya. 

Salah satu materi yang diajarkan dalam pembelajaran matematika adalah Sistem Persamaan 
Linear Dua Variabel (SPLDV). Menurut Siska (2014) materi SPLDV adalah sebuah sistem/ 
kesatuan dari beberapa Persamaan Linear Dua Variabel yang sejenis. Materi SPLDV juga 
merupakan salah satu materi dalam pembelajaran matematika yang berkaitan erat dengan 
kehidupan sehari-hari dan terdapat banyak variasi soal dalam materi ini. Sehingga materi ini 
sangat penting bagi peserta didik untuk memahaminya (Bahrilin, 2020). 

Namun, berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan pada salah satu guru matematika di SMP 
Muhammadiyah Rambah Hilir ditemukan bahwa hasil belajar peserta didik pada materi SPLDV 
memiliki penilaian hasil belajar yang masih rendah. Rendahnya hasil belajar peserta didik 
dikarenakan peserta didik hanya terfokus pada contoh soal yang diberikan oleh guru serta 
peserta didik hanya menerima saja apa yang disampaikan oleh guru tanpa memahami apa yang 
telah dijelaskan. Sehingga saat diberikan soal yang berbeda dengan contoh soal, peserta didik 
kesulitan dalam menyelesaikan soal tersebut. Hal ini diperkuat dengan pernyataan dari beberapa 
peserta didik yang menyatakan bahwasannya mereka mengalami kesulitan dalam mengerjakan 
soal SPLDV yang diberikan oleh guru apabila berbeda dengan contoh yang diberikan. Kegiatan 
pembelajaran yang masih menggunakan model pembelajaran konvensional menyebabkan masih 
banyak peserta didik yang bergantung kepada guru. Peserta didik cenderung pasif saat 
pembelajaran berlangsung sehingga peserta didik tidak bisa membangun sendiri pemahamannya 
dan tidak mampu menyelesaikan permasalahan matematika. 

Selain itu, yang menyebabkan penilaian hasil belajar peserta didik masih rendah pada materi 
SPLDV adalah keterbatasan guru dalam menggunakan bahan ajar. Bahan ajar yang digunakan 
di sekolah saat ini diantaranya Buku paket Kurikulum 2013 dan lembar kerja peserta didik 
(LKPD) dimana buku paket tersebut sebagai sumber belajar utama sedangkan lembar kerja 
peserta didik (LKPD) sebagai pendamping buku paket tersebut. LKPD yang digunakan 
memiliki beberapa kekurangan diantaranya LKPD belum menyajikan aktivitas-aktivitas yang 
berpusat pada peserta didik, misalnya aktivitas mengajukan pertanyaan/permasalahan, 
menganalisis soal, dan menyimpulkan materi pembelajaran. Sedangkan kurikulum 2013 
merupakan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik. Dengan kata lain LKPD yang 
digunakan belum sesuai dengan pembelajaran kurikulum 2013 (Fitriani & Afri, 2020). Dari segi 
tampilan LKPD tidak berwarna dan terlalu banyak narasi yang panjang tanpa dilengkapi dengan 
gambar. Sehingga pembelajaran menjadi tidak menarik dan membuat peserta didik mudah 
bosan. 
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Usaha atau upaya untuk membantu peserta didik dalam pembelajaran matematika yaitu dengan 
cara mengembangkan bahan ajar atau LKPD. Menurut Prastowo (2012) LKPD merupakan 
suatu bahan ajar cetak yang berupa lembaran-lembaran yang berisi materi, ringkasan, petunjuk 
dan penugasan yang harus dilaksanakan oleh peserta didik. Dalam hal ini tugas-tugas tersebut 
sudah disesuaikan dengan kompetensi dasar yang harus dicapai (Dias, 2022). Achmadi (1996:35) 
mengemukakan manfaat dari penggunaan LKPD yaitu (1) memberi pengetahuan, sikap dan 
ketrampilan yang perlu dimiliki oleh peserta didik, (2) mengecek tingkat pemahaman peserta 
didik terhadap materi yang disajikan, (3) mengembangkan dan menerapkan materi pelajaran 
yang sulit disampaikan secara lisan, (4) membantu peserta didik memperoleh catatan materi 
yang dipelajari melalui kegiatan pembelajaran. 

Oleh karena itu, peneliti ingin mengembangkan suatu LKPD guna melatih dan 
mengembangkan cara belajar peserta didik untuk dapat belajar secara mandiri sehingga 
tercapainya tujuan pembelajaran. LKPD yang dikembangkan juga harus memiliki kriteria yang 
valid. Ada banyak cara yang dapat dilakukan untuk mengembangkan LKPD menjadi sedemikian 
rupa. Salah satunya adalah mengembangkan LKPD berbasis Inkuiri Terbimbing. 

Inkuiri Terbimbing merupakan suatu pembelajaran yang mempersiapkan peserta didik pada 
situasi untuk melakukan eksperimen sendiri secara luas agar melihat apa yang terjadi, ingin 
melakukan sesuatu, mengajukan pertanyaan-pertanyaan, dan mencari jawabannya sendiri serta 
menghubungkan penemuan yang satu dengan yang lain, membandingkan apa yang 
ditemukannya dengan yang ditemukan peserta didik lain yang dalam pelaksanaanya, guru 
menyediakan bimbingan atau petunjuk yang cukup luas kepada peserta didik. Peserta didik 
memperoleh pedoman sesuai dengan yang dibutuhkan (Ndari, 2022). Menurut Trianto (2014) 
pembelajaran inkuiri terbimbing adalah model pembelajaran yang didalamnya guru 
membimbing peserta didik melakukan kegiatan dengan memberi pertanyaan awal atau 
petunjuk-petunjuk yang dapat mengarahkan peserta didik ke dalam suatu diskusi untuk 
menemukan pemecahan masalah. Pembelajaran dengan inkuiri terbimbing akan memacu 
keinginan siswa untuk mengetahui, memotivasi mereka untuk melanjutkan pekerjaannya 
sehingga mereka menemukan penyelesaian dari masalah matematika yang dihadapinya 
(Meidawati, 2014).  

Dalam pelaksanaan pembelajaran inkuiri terbimbing juga terdapat tahapan-tahapan yang harus 
diperhatikan oleh peneliti. Tahapan-tahapan pembelajaran inkuiri terbimbing dalam 
pembelajaran menurut Trianto (2014) meliputi: (a) Merumuskan masalah, (b) Membuat 
Hipotesis, (c) Mengumpulkan data (d) Analisis data dan (e) Membuat kesimpulan. Berdasarkan 
penjelasan diatas, diharapkan peserta didik dapat menemukan sendiri jawaban dari 
permasalahan yang sudah disajikan dalam LKPD sehingga dapat membantu peserta didik dalam 
meningkatkan hasil belajarnya. Berdasarkan uraian latar belakang diatas, makan tujuan penelitian 
yaitu untuk mengembangkan dan menghasilkan LKPD berbasis Inkuiri Terbimbing pada 
Materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) Kelas VIII di SMP Muhammadiyah 
Rambah Hilir dengan kriteria minimal valid. 

METODE 

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian pengembangan (Research and Development). 
Menurut Sugiyono (2012) metode penelitian dan pengembangan adalah metode penelitian yang 
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digunakan untuk menghasilkan produk tertentu dan menguji keefektifan produk tersebut. 
Pengembangan lembar kerja peserta didik (LKPD) matematika berbasis inkuiri terbimbing ini 
menggunakan 4-D. Tahap-tahap pengembangan tersebut adalah pendefinisian (Define), 
perancangan (Design), pengembangan (Develop) dan penyebaran (Desseminate). Tetapi dalam 
penelitian ini telah dimodifikasi menjadi 3-D yang terdiri dari tiga yaitu tahap pendefinisian 
(Define), perancangan (Design) dan pengembangan (Develop) (Sumaji, 2015). Hal yang mendasari 
penelitian hanya dilakukan sampai dengan tahap 3-D yaitu karena keterbatasan waktu dan 
keadaan saat melakukan penelitian. Prosedur pengembangan yang digunakan pada penelitian ini 
sesuai dengan  model pengembangan 4-D yang dibatasi sampai pada tahap pengembangan 
(Develop). 

Tahap pendefinisian dilakukan dengan menganalisis pada 3 aspek yaitu analisis terhadap 
kurikulum, analisis peserta didik dan analisis kebutuhan peserta didik. Tahap perancangan 
adalah tahap untuk penyusunan LKPD berbasis inkuiri  terbimbing. Tahap pengembangan ini 
akan menghasilkan LKPD berbasis inkuiri terbimbing. Tahap ini terdiri dari beberapa tahapan: 
Validasi LKPD yang sudah dirancang, dikonsultasikan dan didiskusikan dengan beberapa orang 
pakar. Kegiatan validasi dilakukan dengan mengisi lembar validasi LKPD hingga diperoleh 
LKPD yang valid dan layak untuk digunakan.  

Pengembangan LKPD hanya dilakukan sampai pada tahap validasi saja. Hal ini disebabkan oleh 
keterbatasan waktu dan keadaan pada saat melakukan pengembangan LKPD. Jenis data yang 
diperoleh dari penelitian ini yaitu data primer yang diambil langsung dari lembaran validasi dari 
masing-masing validator LKPD dari angket dosen matematika dan guru matematika. Teknik 
pengumpulan data adalah suatu cara yang digunakan untuk mengumpulkan data yang 
digunakan. Pada penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik non tes 
yaitu angket. Angket yang digunakan adalah angket validasi LKPD, angket ini menggunakan 
skala likert antara lain: 1) Sangat tidak setuju; 2) Tidak setuju; 3) Kurang setuju; 4) Setuju; 5) 
Sangat setuju. 

Instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah instrumen kevalidan 
LKPD berbasis inkuiri terbimbing. Validasi dilakukan untuk mengetahui keabsahan LKPD 
yang telah dirancang yaitu LKPD berbasis inkuiri terbimbing. Lembar validasi LKPD berisi 
penilaian yang terdiri atas aspek didaktik, aspek isi, aspek bahasa, aspek tampilan dan model 
inkuiri terbimbing Validasi dilakukan kepada 3 orang validator. Data ini dianalisis dengan 
analisis deskriptif. Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah hasil validitas LKPD oleh 
pakar. Hasil validasi dari validator terhadap seluruh aspek yang dinilai disajikan dalam bentuk 
tabel. Analisis dilakukan dengan menggunakan skala likert, berikut langkah-langkah skala likert: 
 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 = 	
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ	𝑠𝑘𝑜𝑟	𝑣𝑎𝑙𝑖𝑑𝑎𝑠𝑖	𝑘𝑒𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑎𝑛	𝑟𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛
𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘	𝑝𝑒𝑟𝑡𝑎𝑛𝑦𝑎𝑎𝑛	𝑥	𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘	𝑟𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛  

 
Rata-rata yang didapatkan dikonfirmasikan dengan kategori yang ditetapkan. Cara mendapatkan 
kategori tersebut dengan menggunakan aturan berikut: Skor maksimum 4 dan skor minimum 
0, maka rentang skor adalah 4 - 0 = 4. Penilaian akan dibagi dalam 5 kelas, maka panjang kelas 
intervalnya adalah 4 : 5 = 0,8. Dengan mengikuti prosedur diatas penilaian validitas dapat di 
interpretasikan dengan kriteria sebagai berikut: 
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Tabel 1. Interpretasi Data Validitas 

Kriteria Interval 

Tidak Valid 0,00 ≤ Nilai ≤ 0,80 
Kurang Valid 0,80 < Nilai ≤ 1,60 
Cukup Valid 1,60 < Nilai ≤ 2,40 

Valid 2,40 < Nilai ≤ 3,20 
Sangat Valid 3,20 ≤ Nilai ≤ 4,00 

           Sumber : (Isharyadi & Ario, 2018) 
 
Jadi, dapat disimpulkan bahwa LKPD dikatakan valid jika rata-rata yang diperoleh ≥ 2,40. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil penelitian yang dilakukan dalam mengembangkan LKPD berbasis Inkuiri Terbimbing. 
Diperoleh dari setiap tahapan pengembangan diuraikan sebagai berikut:  

Tahap pendefinisian adalah tahap awal yang harus dilakukan sebelum mengembangkan LKPD 
berbasis Inkuiri Terbimbing. Pada tahap ini ada beberapa analisis yang dilakukan yaitu analisis 
kurikulum, peserta didik dan kebutuhan peserta didik. Penjelasan dari analisis-analisis tersebut 
adalah sebagai berikut: 

1. Hasil Analisis Kurikulum  
Analisis kurikulum 2013 diperoleh bahwa kurikulum saat ini memberikan penekanan pada 
kemampuan guru mengimplementasikan proses pembelajaran yang menantang dan 
bermakna bagi peserta didik sehingga dengan demikian dapatlah berkembang potensi 
peserta didik sesuai dengan apa yang diharapkan oleh tujuan pendidikan nasional. 
Kurikulum yang digunakan sekarang adalah kurikulum 2013. Analisis kurikulum 
difokuskan pada analisis Kompetensi Dasar (KD), Indikator Pencapaian Kompetensi 
(IPK) dan materi kelas VIII Sekolah Menengah Pertama (SMP). 
Analisis Kompetensi Dasar (KD), Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) dan materi ini 
bertujuan sebagai pedoman dalam pengembangan LKPD Berbasis Inkuiri Terbimbing 
untuk peserta didik SMP kelas VIII. Berdasarkan Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016 
tentang Standar Proses pada Pendidikan Dasar dan Menengah (Dikdasmen) dinyatakan 
bahwa salah satu komponen dalam RPP adalah Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator 
Pencapaian Kompetensi (IPK), sehingga guru dituntut untuk mampu mengembangkan 
IPK dari KD-KD yang dipelajari peserta didik. 
Dengan kompetensi dasar yaitu: 3.5 Menjelaskan sistem persamaan linear dua variabel dan 
penyelesaiannya yang dihubungkan dengan masalah  kontekstual; 4.5 Menyelesaikan 
masalah yang berkaitan dengan sistem persamaan linear dua variabel. Indikator pencapaian 
kompetensi: 4.5.1 Menyelesaikan Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) dengan 
menggunakan metode grafik; 4.5.2 Menyelesaikan masalah sehari-hari yang berkaitan 
dengan Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) dengan metode subtitusi; 4.5.3 
Menyelesaikan Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) dengan menggunakan 
metode eliminasi; 4.5.4 Menyelesaikan  masalah sehari-hari yang berkaitan dengan Sistem 
Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) dengan metode campuran. 



 

 
6 

Vol 4 No 1 Juni 2023 Prabowo, Afri, Annajmi 

Analisis terhadap materi dilakukan dengan cara mengidentifikasi materi utama yang akan 
diajarkan yaitu sistem persamaan linear dua variabel, kemudian mengumpulkan, memilih 
materi yang relevan dan menyusunnya secara sistematis. Dengan menggunakan LKPD 
berbasis Inkuiri Terbimbing diharapkan dapat memudahkan peserta didik dalam 
menyelesaikan permasalahan sehari-hari yang berkaitan dengan SPLDV ke dalam metode 
grafik, metode substitusi, metode eliminasi, dan metode campuran. LKPD berbasis Inkuiri 
Terbimbing ini tidak menyajikan konsep secara langsung melainkan dengan beberapa 
tahapan yakni: merumuskan masalah, merumuskan hipotesis, mengumpulkan data, analisis 
data, dan menyimpulkan. 
 

2. Hasil Analisis Peserta Didik 
Analisis dilakukan terhadap peserta didik SMP Muhammadiyah Rambah Hilir yaitu dari 
segi karakteristik peserta didik yang meliputi jumlah peserta didik, usia peserta didik dan 
karakter peserta didik. Subjek penelitian  tersebut adalah peserta didik kelas VIII SMP 
Muhammadiyah Rambah Hilir tahun ajaran 2022/2023 yang terdiri dari 34 orang, 18 laki-
laki dan 16 perempuan. Secara umum usia peserta didik kelas VIII adalah berkisar antara 
13-14 tahun. 
Berdasarkan pengamatan peneliti, di kelas VIII SMP Muhammadiyah Rambah Hilir peserta 
didik tidak fokus mengikuti pelajaran peserta didik sibuk dengan kesibukannya sendiri 
seperti bercerita dengan teman sebangkunya. Saat diberikan latihan soal peserta didik hanya 
menghafal rumus tanpa memahami konsep penggunaan rumus, sehingga ketika diberikan 
soal yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari peserta didik mengalami kesulitan. Saat 
jam istirahat peserta didik lebih suka berkelompok-kelompok. Karakter ini terlihat bahwa 
peserta didik tersebut bukanlah anak yang bersifat individualisme. 
Berdasarkan karakter yang ditemukan maka peneliti perlu mengembangkan LKPD berbasis 
Inkuiri Terbimbing yang mampu mendorong peserta didik untuk aktif dan karakter yang 
dimiliki peserta didik tadi dapat diarahkan yang positif dalam pembelajaran. Peserta didik 
harus terlibat dalam kegiatan pembelajaran yang dilakukan sehingga dapat menemukan 
sendiri konsep matematikanya. 
 

3. Hasil Analisis Kebutuhan Peserta Didik 
Pengamatan yang dilakukan di kelas VIII SMP Muhammadiyah Rambah Hilir pada saat 
proses pembelajaran matematika guru masih menggunakan metode pembelajaran biasa, 
yaitu guru menjelaskan konsep atau prosedur dengan sedikit tanya jawab, memberikan 
contoh soal dan memberikan soal latihan. Hal ini mengakibatkan peserta didik tidak 
terbiasa mengkonstruksi pengetahuan atau dengan cara penyelesaian sendiri. Selain itu, 
guru dan peserta didik juga masih menggunakan LKPD yang dijual dari beberapa penerbit. 
LKPD yang digunakan dalam pembelajaran tersebut belum bisa membuat peserta didik 
aktif karena setiap penyajian materi dilakukan secara langsung tanpa melibatkan peserta 
didik untuk menemukan konsep matematikanya sendiri. Karena LKPD matematika belum 
terdapat langkah-langkah yang membimbing peserta didik untuk menemukan konsep 
pembelajaran melalui permasalahan sehari- hari. 
Hasil analisis yang telah dilakukan menunjukkan bahwa peserta didik membutuhkan LKPD 
sebagai bahan ajar yang mampu mengakibatkan peserta didik berpartisipasi aktif dalam 



 

 
7 

Vol 4 No 1 Juni 2023 Prabowo, Afri, Annajmi 

pembelajaran matematika dan dapat menemukan konsep pembelajaran melalui pemecahan 
masalah dalam kehidupan sehari-hari. 

Hasil tahapan perancangan LKPD berbasis inkuiri terbimbing ini dilakukan secara sistematik, 
mulai dari sampul hingga isi. Judul LKPD disebut cover terdiri dari judul LKPD guna 
memberikan gambaran materi yang terdapat pada LKPD. Bagian isi meliputi Kompetensi dasar 
dan indikator pencapaian kompetensi pada pembelajaran, petunjuk belajar yang berfungsi untuk 
menuntun peserta didik sebelum melaksanakan pembelajaran dan isi materi terdapat materi 
yang harus dipelajari sesuai dengan langkah-langkah inkuiri terbimbing yaitu merumuskan 
masalah, merumuskan hipotesis, mengumpulkan data, menganalisis data, dan menyimpulkan. 

Perangkat pembelajaran yang dirancang adalah LKPD berbasis Inkuiri Terbimbing. LKPD 
berperan sebagai bahan ajar bagi peserta didik untuk menemukan konsep pelajaran sebagai saran 
peserta didik berlatih soal sesuai konsep yang telah dipelajari. LKPD terdiri dari 4 kasus untuk 
4 kali pertemuan yang dibentuk dalam satu buku tanpa terpisah-pisah antara kasus 1, 2, 3 dan 
4. Berikut tampilan LKPD yang telah disusun disajikan pada Gambar 1. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Contoh Tampilan LKPD 
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Gambar 2. Contoh Tampilan LKPD 
 
Tahap yang dilakukan setelah tahap perancangan LKPD berbasis Inkuiri Terbimbing adalah 
mengembangkan LKPD tersebut untuk mengetahui validitas. Berdasarkan analisis dari keempat 
aspek penilaian validitas LKPD berbasis Inkuiri Terbimbing diatas maka diperoleh penilaian 
hasil validasi keseluruhan. Hasil validasi LKPD berbasis Inkuiri Terbimbing keseluruhan 
disajikan pada tabel 2. 
 

Tabel 2. Hasil Validasi LKPD berbasis Inkuiri Terbimbing Secara Keseluruhan 

No Aspek yang dinilai 
Jumlah Skor dari Validator 

Jumlah 
1 2 3 

1. Didaktik 28 26 31 85 

2. Isi 17 19 19 55 

3. Bahasa 9 10 10 29 

4. Tampilan 24 26 26 76 

Total Skor 245 

Rata-rata 3,55 
 
Dari Tabel 2, terlihat skor rata-rata hasil validasi LKPD berbasis Inkuiri Terbimbing adalah 3,55 
dengan kategori sangat valid. Dengan demikian dapat disimpulkan LKPD berbasis inkuiri 
terbimbing sangat valid. Peneliti telah melakukan pengembangan terhadap lembar kerja peserta 
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didik dengan semaksimal mungkin. Namun dalam proses tersebut terjadi kekurangan yang 
merupakan keterbatasan penelitian ini. Keterbatasan tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Lembar Kerja Peserta Didik ini hanya terfokus pada materi Sistem Persamaan Linear Dua 
Variabel (SPLDV) saja. 

2. Peneliti hanya melakukan pengembangan LKPD sampai pada tahap validasi LKPD saja. 
Hal ini disebabkan oleh keterbatasan waktu karena peserta didik akan melaksanakan 
Penilaian Akhir Semester Genap dan materi yang akan menjadi bahan untuk LKPD ini 
yaitu Sistem Persamaan Linear Dua Variabel sudah dipelajari oleh peserta didik sehingga 
pada saat melakukan pengembangan LKPD ini tidak bisa dilaksanakan sampai  pada tahap 
praktikalitas. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang menghasilkan LKPD berbasis Inkuiri 
Terbimbing. Berdasarkan hasil uji coba validitas LKPD berbasis Inkuiri Terbimbing yang telah 
dilakukan kepada tiga orang validator dengan beberapa revisi dan perbaikan maka didapat skor 
rata-rata hasil validasi LKPD berbasis Inkuiri Terbimbing adalah 3,55 dengan kategori sangat 
valid. Jadi dapat disimpulkan bahwa LKPD berbasis Inkuiri Terbimbing sudah sangat valid. 
Beberapa saran yang diberikan oleh peneliti berdasarkan kesimpulan penelitian ini yaitu sebagai 
berikut: 
1. Diharapkan LKPD ini dimanfaatkan atau digunakan oleh siswa dalam proses pembelajaran 

matematika. 
2. Bagi guru matematika kelas VIII dan peneliti lainnya disarankan untuk mengembangkan 

LKPD berbasis Inkuiri Terbimbing pada materi lainnya. 
3. Bagi peneliti kiranya hasil peneliti ini dapat menjadi informasi yang berguna untuk dapat 

melakukan penelitian yang jenisnya sama dan sebagai bahan perbandingan. 
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